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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMEDASI 
 
5.1 SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola asuh orang tua dalam 
meningkatkan rasa percaya diri anak tuna rungu dalam berinteraksi sosial 
diperoleh beberapa point kesimpulan, yaitu kondisi keluarga yang 
memiliki anak tuna rungu, pola asuh orang tua dalam meningkatkan 
kepercayaan diri dan kemampuan berinteraksi sosial pada anak tuna 
rungu, hambatan yang dialami orang tua anak tuna rungu dalam 
mengasuh anak tuna rungu agar percaya dirinya meningkat dan mampu 
berinteraksi sosial, cara penyandang tuna rungu berinteraksi sosial. 
a. Kondisi keluarga secara keseluruhan sehat baik secara fisik, 
mental, dan sosial. Demikian pula lingkungan rumah tempat 
tinggalnya dalam keadaan sehat, akan tetapi  dua keluarga kurang 
menjaga kebersihan tempat tinggalnya. Pendidikan terakhir orang 
tua rata-rata SMA, dari segi ekonomi terdapat dua keluarga 
berpenghasilan tinggi yaitu penghasilannya di atas Rp. 3.500.000 
per bulan, satu keluarga merupakan golongan keluarga 
berpenghasilan sedang yaitu di atas 1.500.000 dan di bawah 
2.500.000 per bulan. Dua keluarga merupakan golongan keluarga 
berpenghasilan rendah yaitu pendapatan paling maksimal dalam 
sebulan adalah Rp. 1.500.000.  
b. Pola asuh yang diterapkan seluruh orang tua dalam meningkatkan 
kepercayaan diri dan kemampuan berinteraksi sosial pada anak 
tuna rungu adalah pola asuh demokratis, semua keluarga 
menggunakan pola asuh yang sama. Kesamaan pola asuh yang 
digunakan oleh orang tua tidak lepas dari faktor anak anak mereka 
yang bersekolah di tempat yang sama yaitu SLB Angkasa. Pola 
asuh demokratis ini dianjurkan guru kepada seluruh orang tua yang 
menyekolahkan anaknya di SLB Angkasa Untuk meningkatkan 
kepercayaan diri dan kemampuan berinteraksi sosial orang tua 
juga kerap mengikut sertakan anaknya dalam berbagai kegiatan 
seperti lomba, ekstra kulikuler, mengaji di masjid sekitar rumah. 
c. Faktor yang menghambat orang tua dalam mengasuh anaknya agar 
kepercayaan diri meningkat dan mampu berinteraksi terbagi 
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menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal, faktor internal 
yang pertama adalah komunikasi karena anak tuna rungu sulit 
mencerna apa yang disampaikan orang tuanya dan orang tuapun 
terkadang salah memahami apa yang anak tuna rungu coba 
sampaikan kepada mereka, tapi seiring berjalannya waktu orang 
tua dan anak tuna rungu mulai saling memahami satu sama lain, 
dan komunikasi sudah tidak terlalu menghambat, meskipun 
terkadang tetap ada sedikit miss komunikasi. Faktor internal kedua 
adalah karakteristik anak tuna rungu itu sendiri yang terkadang 
menghambat. Seperti karakter anak yang moody, dan mudah 
tersinggung sangat menyulitkan orang tua dalam mengasuh 
anaknya. Hambatan eksternal yang dialami seperti bentuk 
penolakan teman sebaya dan lingkungan yang individualis. Secara 
keseluruhan faktor internal lebih dominan dibanding faktor 
eksternal. 
d. Interaksi sosial anak tuna rungu sama seperti anak normal dimana 
mereka mendapatkan faktor pendorong terjadinya interaksi sosial 
dan melakukan berbagai bentuk interaksi sosial, yang 
membedakan hanya cara komunikasi mereka. Jika anak normal 
bisa mengandalkan komunikasi verbal dalam berkomunikasi, anak 
tuna rungu tentu tidak bisa, karena ketika mereka hanya 
mengandalkan komunikasi verbal tidak semua orang mengerti apa  
yang mereka coba sampaikan, oleh sebab itu mereka dibantu 
dengan gerak tubuh agar orang orang yang normal mengerti apa 
yang coba mereka sampaikan. Sementara untuk berkomunikasi 
dengan sesama anak tuna rungu mereka cenderung selalu 
menggunakan bahasa isyarat. 
 
5.2 IMPLIKASI 
Dari penelitian yang sudah dilaksanakan dengan judul “Pola Asuh 
Orang Tua dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Anak Tuna Rungu 
dalam Berinteraksi Sosial” ini, ada beberapa implikasi yang bisa 
diperoleh, implikasinya adalah sebagai berikut. 
a. Terhadap Pendidikan Sosiologi, penelitian ini menambah 
khasanah literatur dalam Sosiologi Keluarga mengenai pola asuh 
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orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus pada umunya, 
dan anak tuna rungu pada khususnya. 
b. Bagi sosiolog yang juga memiliki ketertarikan pada penelitian 
mengenai anak berkebutuhan khusus bisa menjadi kajian 
mengenai interaksi sosial, terutama mengenai interaksi sosial anak 
tuna rungu. Implikasi kedua yang ingin peneliti sampaikan bahwa 
sebenarnya bukan hanya kajian ilmu psikologi saja, terutama jika 
sudah berkaitan dengan kehidupan sosial anak berkebutuhan 
khusus, yang tentu melibatkan masyarakat yang dalam penelitian 
ini difokuskan pada interaksi sosial anak tuna rungu. Tentu ini 
sudah menjadi kajian ilmu Sosiologi.  
c. Bagi yang ingin menjadi guru sosiologi, penelitian ini akan 
menambah wawasan bahwa setiap anak itu memiliki keunikannya 
masing masing, Sehingga jika kelak menjadi guru, guru harus 
mengenal karakter muridnya terlebih dahulu. Begitupun dengan 
anak berkebutuhan khusus meskipun sesama anak berkebutihan 
khusus merekapun tetap punya keunikannya masing-masing. 
d. Bagi orang tua, maupun calon orang tua, penelitian ini bisa 
menjadi refrensi jika kelak memiliki anak tuna rungu. Orang tua 
bisa mengetahui pola asuh seperti apa agar kepercayaan diri anak 
tuna rungu dalam berinteraksi sosial meningkat. Dan juga bisa jadi 
refrensi untuk orang tua yang memiliki anak normal karena dalam 
penelitian ini juga dijelaskan mengenai pola asuh, yang pasti 
bermanfaat bagi selururuh orang tua. 
 
5.3 REKOMENDASI 
a.  Bagi orangtua anak tuna rungu, terus pelajari berbagai hal yang 
berkaitan tentang anak tuna rungu, tetap bersabar dalam menghadapi 
karakter anak tuna rungu yang moody, dan mudah tersinggung. 
Lebih sering lagi ajarkan anak anak tuna rungu membaca, karena 
ketika anak tuna rungu sudah bisa membaca akan sangat membantu 
mereka dalam berinteraksi dengan masyarakat luas. Terus beri 
dorongan dan motivasi agar anak tuna rungu semakin percaya diri, 
dukung mereka dalam berbagai kegiatan yang bisa mengembangkan 
potensi yang mereka miliki. Gunakan pola asuh demokratis karena 
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pola asuh ini sesuai untuk anak tuna rungu dalam meningkatkan rasa 
percaya diri dan kemampuan berinteraksi anak tuna rungu. 
b.  Bagi guru SLB secara umum, harus kooperatif dengan orang tua 
murid, beri orang tua masukan seperti misalnya bagaimana cara 
mengasuh anak tuna rungu di rumah agar anak tuna rungu percaya 
diri dalam berinteraksi sosial dengan masyarakat luas seperti yang 
sudah dilakukan selama ini. 
c.  Bagi masyarakat umum, jangan pandang anak tuna rungu sebelah 
mata, terus rangkul anak anak tuna rungu, karena mereka 
membutuhkan rasa diterima oleh sekitarnya, ajak mereka 
berkomunikasi agar mereka merasa dihargai oleh sekitarnya.  
d. Bagi peneliti selanjutnya dari hasil penelitian ini masih ada 
kekurangan terutama pada sumber bacaan yang masih terbatas, 
hendaknya lebih perkaya sumber bacaanKarena penelitian ini 
merupakan penelitian kulitatif tentu pedoman wawancara dan 
pedoman observasi berperan sangat penting,  pedoman wawancara 
dan observasi yang sudah dibuat bisa saja berubah setelah turun ke 
lapangan, untuk itu dalam membuat pedoman wawancara, dan 
observasi sebisa mungkin dibuat sangat teliti dan mendalam agar di 
lapangan tidak terlalu banyak perubahan yang dialami, karena ketika 
ada pertanyaan atau indikator yang belum dimasukan di pedoman 
wawancara maupun pedoman observasi akan menyulitkan peneliti 
itu sendiri. Tambahkan pula konten yang belum diteliti dalam 
penelitian ini seperti misalnya bagaimana cara belajar anak tuna 
rungu di sekolah agar mereka bisa menangkap materi yang diberikan 
oleh gurunya. 
e.   Bagi pemerintah terkait, taruh perhatian pada anak anak tuna rungu, 
sering adakan sosialisasi mengenai anak tuna rungu sehingga tidak 
hanya SLB saja yang terus menyelenggarakan, atau setidaknya ikut 
berperan dalam sosialisasi yang dilakukan pihak SLB dengan 
memberi bantuan dalam bentuk apapun, dan juga ketika pemerintah 
ikut berperan cakupan sosialisasi akan lebih luas, karena masih 
banyak di luar sana yang membutuhkan sosialisasi mengenai cara 
mengasuh anak tuna rungu, terutama orang tua yang memiliki anak 
tuna rungu tapi tidak menyekolahkan anaknya di SLB, mereka 
sedikit sekali mendapat masukan mengenai cara mengasuh anak 
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tuna rungu, sehingga mereka kerap kebingungan menghadapi 
anaknya. 
